Halaman 202-210
ISSN: 2962-1070(online) Volume 3 Nomor 1 Tahun 2024

PENGARUH AKTIVITAS KERAJINAN TANGAN
TERHADAP SELF ESTEEM PADA PASIEN SKIZOFRENIA
Putri Sekar Intanial, Rita Untari*?

L2Jurusan Terapi Okupasi, Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta, Indonesia
*Corresponding Author, e-mail: ritauntari0407 @gmail.com

Abstrak

Latar Belakang: Skizofrenia adalah gangguan proses berpikir yang tergolong beratdengan
munculnya gejala positif dan negatif. Gejala positif yaitu seperti delusi, halusinasi dan
gangguan pikiran. Gejala negatif skizofrenia yang muncul berupa afektivitas yang dangkal,
menarik diri dari masyarakat dan tidak memiliki kemauan. Hal ini akan berdampak timbulnya
masalah self esteem rendah. Hal tersebut menyebabkan pasien lebih sedikit berinteraksi
sosial dengan lingkungannya yang disebabkan oleh rasa malu dan halusinasi. Pasien
skizofrenia menghindari orang lain dan keramaian yang disebabkan oleh self esteem yang
rendah. Kerajinan tangan merupakan solusi untuk meningkatkan self esteem, produktivitas,
kreatifitas, dan motivasi. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
kerajinan tangan terhadap self esteem pada pasien skizofrenia. Metode: Penelitian
kuantitatif model pre- experimental dengan menggunakan one group pretest-posttest design.
Populasi sampel penelitian ini adalah pasien di unit rehabilitasi psikososial RSJD Dr. Arif
Zainuddin Surakarta. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan
total 22 sampel. Uji hipotesis menggunakan uji paired sample t- test. Hasil: Berdasarkan hasil
uji hipotesis didapatkan p-value 0,000 (<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa kerajinan
tangan berpengaruh terhadap self esteem pada pasien skizofrenia. Kesimpulan: Aktivitas
kerajinan tangan berpengaruh terhadap self esteem pada pasien skizofrenia di RSJD dr. Arif
Zainudin Surakarta

Kata kunci: Kerajinan Tangan, Skizofrenia, Self esteem

Abstract
Background: Schizophrenia is a severe thought process disorder with both positive and
negative symptoms. Positive symptoms include delusions, hallucinations and thought
disorder. Negative symptoms of schizophrenia include shallow affectivity, withdrawal from
society and lack of willpower. The problem in schizophrenia patients that often arises is low
self-esteem. This causes patients to interact less socially with their environment due to
shyness and hallucinations. Schizophrenia patients avoid other people and crowds caused
by low self esteem. Handicrafts area solution to improve self-esteem, productivity, creativity,
and motivation. Objectives: This study aims to determine the effect of handicrafts on self
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esteem in schizophrenia patients. Methods: This research is a quantitative research of pre-
experimental model using one group pretest-posttest design. The sample population of this
studywere patients in the psychosocial rehabilitation unit of Dr. Arif Zainuddin Surakarta
Hospital. Sampling using purposive sampling technigue with a total of 22 samples.Hypothesis
testing using paired sample t-test with the help of the SPSS version 25. Results: Based on the
results of data analysis, the p-value hypothesis testwas 0.000 (<0.05). These results indicate
that handicrafts affect self esteem in schizophrenia patients. Conclusion: Handicraft
activities affect self esteem in schizophrenia patients at RSJD Dr. Arif Zainudin Surakarta.

Keywords: Handicrafts, Schizophrenia, Self esteem

PENDAHULUAN

Skizofrenia adalah orang yang mengalami gangguan emosi, berpikir dan perilaku.
Masyarakat dan keluarga memiliki ketakutan pada pasien skizofrenia karena sebelum pasien
ini di isolasi akan menimbulkan perilaku marah dan tidak terkontrol. Saat ini, banyak pasien
menerima perawatan yang memadai dan pengawasan yang baik untuk tinggal bersama
keluarga dan menjalani kehidupan yang produktif (Aprilliya et al., 2023).

Skizofrenia memiliki implikasi signifikan pada produktivitas. Pasien skizofrenia sering
mengalami penurunan produktivitas, yang dapat disebabkan oleh gejala positif seperti
halusinasi, delusi, kekacauan proses fikir, dan kekacauan prilaku. Gejala negatif seperti
penurunan kemampuan bersosialisasi, penurunan motivasi, dan kurangnya dalam perawatan
diri juga dapat mempengaruhi produktivitas. Kondisi ini dapat berdampak pada penurunan
self esteem, hal tersebut memicu kekambuhan skizofrenia (Amalia et al., 2022). Self esteem
dianggap sangat penting dalam kehidupan karena merupakan bagian dari kehidupan individu
dan merupakan indikator evaluasi yang mewakili karakteristik kognitif, afektif, dan perilaku
seseorang (Risnawati, Erna, Fatma Nuragmarina, 2021). Self esteem akan berdampak pada
menurunnya berinteraksi sosial dengan lingkungannya yang disebabkan oleh rasa malu dan
halusinasi. Pasien skizofrenia menghindari orang lain dan keramaian yang disebabkan oleh
self esteem yang rendah (Mohanty, 2016).

Salah satu media terapi dalam rangka untuk memperbaiki masalah penurunan skill
interaksi sosial yang berdampak pada penurunan produktifitas adalah media kerajinan
tangan. Terapi keterampilan handycrafts merupakan salah satu pengobatan bagi penderita
gangguan jiwa non farmakologi. Pelatihan seni handycrafts merupakan salah satu
kegiatan rehabilitasi sebaiknya diikuti oleh penyandang gangguan jiwa setelah kembali ke
masyarakat (Munjiati, 2021). Upaya yang dapat dilakukan pada pasien self esteem rendah
yaitu handycrafts. Terapi Handycrafts adalah pembuatan gelang yang mempengaruhi self
esteem pasien skizofrenia. Perilaku yang muncul setelah pemberian terapi seperti pasien
berani meminta, berkreasi dan memberi pendapatnya. Metode penciptaan gelang bukan
hanya kreasi artistic kesenangan dan waktu luang, tetapi juga dapat meningkatkan self
esteem pada pasien skizofrenia (Oktavianthi et al.,2020). Manfaat aktifitas kerajinan
tangan adalah mampu meningkatkan motivasi, self esteem, kreatifitas, produktifitas dan
kemandirian.
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Oktavianthi et al., 2020 terapi seni dapat digunakan sebagai alternatif untuk
meningkatkan self esteem pasien skizofrenia, karena dapat menyalurkan kreativitas,
menghasilkan karya seni, bekerja sama satu sama lain, dan dapat mengisi waktu luang
pasien di lembaga perawatan sosial. Penelitian Munjiati et al.,2021 yang berjudul
Pemberdayaan Keluarga dan Penderita Gangguan Jiwa Melalui Pelatihan Kerajinan Tangan
Untuk Meningkatkan Produktivitas dan Kemandirian Kabupaten Banyumas. Penelitian ini
bertujuan untuk membantu keluarga dan penderita gangguan jiwa, dapat mandiri dan
produktif melalui pelatihan kerajinan tangan, memproduksi dan memasarkannya.

METODE

Aktivitas Kerajinan Tangan merupakan aktivitas membuat suatu karya seni
menggunakan tangan dengan media manik-manik, benang elastis, liontin dan gunting untuk
membuat produk gelang atau kalung. Frekuensi terapi dilakukan sebanyak 8 kali terapi
dengan durasi tiap pertemuan adalah 45-60 menit. Setiap sampel pada setiap kali pertemuan
membuat karya kerajinan tangan. Pengukuran self esteem klien dengan menggunakan
instrumen Rosenberg Self Esteem Scale (RSES), dilakukan pengambilan data HARS
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.

Penelitian ini menggunakan one group pre and post-test design dengan data
berpasangan yaitu tingkat self esteem pasien skizofrenia sebelum dan sesudah aktivitas
kerajinan tangan dengan media manik-manik. Analisis data yang digunakan pada sampel
pada penelitian pre and post yaitu menggunakan uji paired sample t-test dengan prasyarat uiji
normalitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut ini merupakan deskripsi karakterisktik sampel.

Sampel penelitian berjumlah 22 sampel dengan mayoritas berjenis kelamin laki-laki
(59,1%). Distribusi frekuensi berdasarkanjenis kelamin dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Sampel Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi %
Laki-laki 13 59,1
Perempuan 9 40,9
Total 22 100,0

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Sampel Berdasarkan Usia

Rentang Usia (tahun)  Kategori Frekuensi %
12-16 Remaja Awal 2 9,1
17-25 Remaja Akhir 4 18,2
26-35 Dewasa Awal 8 36,4
36-45 Dewasa Akhir 5 22,7
46-55 Lansia Awal 3 13,6
Total 22 100,0
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Usia sampel penelitian didominasi oleh kelompok usia dewasa awal pada rentang
usia 26-35 tahun (35,4%). Distribusi frekuensi sampel berdasarkan usia dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Sampel Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Frekuensi %
SD 2 9,1
SMP 10 45,5
SMA/SMK 7 31,8
Perguruan Tinggi 3 13,6
Total 22 100,0

Tingkat pendidikan sampel (Tabel 3) terbanyak yaitu SMP (45,5).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Tingkat Self Esteem Sampel Sebelum dan Sesudah Aktivitas
Kerajinan Tangan

Tingkat Self Esteem Sebelum Presentase Sesudah Presentase

Self esteem 2 9,1 0 0
Tingkat rendah(<10) self
esteem S(?[lf esteem rata- 20 90,9 17 77,3 sampel
rata
Self esteem tinggi 0 0 5 22,7
Total 100 100

penelitian (tabel 4) menunjukkan perubahan setelah diberikan aktivitas Kerajinan Tangan.
Perubahanterbesar terjadi pada kategori self esteem tinggi yaitu 22,7%..

Hasil uji paired sample t-test (Tabel 5) pada penelitian ini didapatkan nilai sig. 0,000
yang berarti terdapat pengaruhaktivitas Kerajinan Tangan terhadap Self Esteem pada pasien
skizofrenia

Tabel 5. Hasil Uji Analisis Hipotesis Data

Variabel T p-value
Skor RSES -15,931 0,000
sebelumdan setelah
aktivitas

terapi

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan (Oktavianthi et al.,
2020) upaya yang dapat dilakukan pada pasien self esteem rendah yaitu Terapi Kreasi Seni.
Terapi Kreasi Seni adalah pembuatan gelang yang mempengaruhi self esteem pasien
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skizofrenia. Perilaku yang muncul setelah pemberian terapi seperti pasien berani meminta,
berkreasi dan memberi pendapatnya. Metode penciptaan gelang bukan hanya kreasi artistic
kesenangan dan waktu luang, tetapi juga dapat meningkatkan self esteem pada pasien
skizofrenia. Sejalan dengan penelitian (Oktavianthi et al., 2020) Terapi kreasi seni dapat
mempengaruhi self esteem seseorang, dapat dilihat ketika sedang melakukan proses
pembuatan kerajinan tangan, individu memiliki yang memiliki self esteem tinggi, maka
individu akan berani untuk menjalin komunikasi atau bertanya dengan orang lain.

Pemberian intervensi kerajinan tangan melibatkan kognitif ketika pasien harus
mengingat prosedur pembuatan kerajinan tangan yang telah dicontohkan oleh terapis. Salah
satu manfaat dari terapi okupasi adalah terapi kerajinan tangan, dimana terapi ini dapat
digunakan untuk mengarahkan perhatian atau pikiran sedemikian rupa sehingga
memungkinkan untuk menurunkan tingkat depresi yang mempengaruhi keadaan kognitif
seseorang(Haqg et al., 2020). Apabila pasien tidak memperhatikan, akan kesulitan dalam
membuat kerajinan tangan menggunakan media manik-manik.

Intervensi ini juga melibatkan inisiatif dalam pemilihan warna manik-manik, pasien
bebas memilih warna sesuai dengan keinginannya. Kerja sama dalam intervensi ini juga
dibutuhkan, hal ini juga dapat membentuk komunikasi sesama pasien lainnya. Bekerja sama
dan saling membantu dapat meningkatkan self esteem karena rasa berguna dan bangga
yang muncul dalam menyelesaikan masalah. Pada akhir intervensi terapis mengajak diskusi
pasien untuk menanyakan tentang kesulitan ketika pembuatan kerajinan tangan manik-
manik, hal ini bertujuan untuk generalisasi dan mengingat kembali intervensi yang sudah
dilakukan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan rasa berharga dalam diri pasien terhadap
karya yang telah dibuat. Sejalan dengan penelitian (Munjiati, 2021) dengan berbagai latihan
keterampilan kerajinan tangan, seseorang akan dapat memanfaatkan waktu luangnya untuk
membuat karya kerajinan  tangan. Dukungan  keluarga juga berpengaruh

pada produktivitas dan kemandirian pada seseorang.

Keberhasilan dalam intervensi dengan tujuan meningkatkan self esteem ini juga
sejalan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi self esteem, yaitu sukses mempengaruhi
self esteem dari pencapaian nilai dan tujuan. Pasien dapat menerima kemampuan dirinya,
puas terhadap pencapaian yang telah dicapai, merasa dirinya bermanfaat dan memiliki
kelebihan serta merasa bahagia karena disegani oleh orang lain. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Fazriyani & Mubin, 2021) bahwa keberhasilan ataupun pencapaian sangat
berpengaruh terhadap peningkatan self esteem, karena mampu memberikan dorongan
pasien untuk menjadi lebih baik. Kerajinan tangan dapat mempengaruhi self esteem dengan
cara meningkatkan rasa bangga dan komitmen pada pembuat kerajinan. Hal ini disebabkan
karena kerajinan tangan memerlukan kreativitas, ketekunan, dan kepribadian yang unik
untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Sukmana, R & Wulandari, 2014)

SIMPULAN

Penelitian pengaruh kerajinan tangan terhadap self esteem pasien Skizofrenia di
RSJD Dr. Arif Zainudin Surakarta telah diuji dengan menggunakan uji paired sample t-test
dan mendapatkan hasil derajat signifikan 0,000 yang memiliki arti yaitu hipotesis yang
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menyatakan bahwa terdapat pengaruh kerajinan tangan terhadap self esteem pasien
Skizofrenia diRSJD Dr. Arif Zainudin Surakarta.

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan oleh terapis okupasi, profesi kesehatan
rehabilitasi serta keluarga pasien dengan kondisi skizofrenia untuk menerapkan aktivitas
kerajinan tangan sebagai salah satu aktivitas terapi yangdapat dilakukan sebagai proses
rehabilitasi pasien. Kerajinan tangan dapat digunakan sebagai salah satu rekomendasi
aktivitas rehabilitasi untuk meningkatkan self esteem.
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